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 Abstract: Peningkatan konsumsi produk elektronik 

berkaitan dengan bertambahnya limbah elektronik 

yang menjadi masalah lingkungan global. Generasi 

Z, sebagai digital natives yang dekat dengan 

perangkat elektronik, juga menunjukkan perhatian 

terhadap isu lingkungan. Maka dari itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

environmental concern dengan perilaku konsumtif 

pada Generasi Z yang menggunakan produk 

elektronik. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional yang 

melibatkan 150 partisipan berusia 18-29 tahun yang 

dipilih melalui purposive sampling. Data 

dikumpulkan secara daring (gfrom) menggunakan 

Environmental Concern Scale (ECS) dari Weigel dan 

Weigel (1978) dan skala perilaku konsumtif yang 

dimodifikasi dari Fransisca dan Suyasa (2005), lalu 

dianalisis dengan korelasi Pearson menggunakan 

IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan negatif yang signifikan antara 

environmental concern dengan perilaku konsumtif 

terhadap produk elektronik (r = -0,525; p < 0,001) 

dengan kekuatan sedang. Artinya, semakin tinggi 

environmental concern, semakin rendah 

kecenderungan perilaku konsumtif. Oleh karena itu, 

edukasi lingkungan dapat dipertimbangkan untuk 

mendorong konsumsi produk elektronik yang lebih 

lebih bijak pada generasi Z.   

Keywords: Environmental 

Concern, Perilaku Konsumtif, 

Produk Elektronik, Generasi 

Z.  

 

PENDAHULUAN 

Isu keberlanjutan energi saat ini tidak lagi hanya menjadi persoalan kebijakan dan 

infrastruktur, tetapi juga tercermin dari meningkatnya konsumsi elektronik dan dampak 

lingkungan yang ditimbulkannya secara global. Global E-waste Monitor 2024 yang dirilis oleh 

International Telecommunication Union (ITU) dan United Nations Institute for Training and 

Research (UNITAR) menyatakan bahwa 62 juta ton sampah elektronik pada tahun 2022, 

meningkat 82% dibanding tahun 2010. Jumlah tersebut diproyeksikan meningkat menjadi 82 juta 

ton pada tahun 2030 (UNITAR, 2024). Ironisnya, pertumbuhan sampah elektronik berlangsung 
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lima kali lebih cepat dibandingkan pertumbuhan daur ulangnya, sehingga hanya 22,3% dari total 

e-waste yang berhasil dikelola secara resmi pada tahun 2022 (UNITAR, 2024). 

Indonesia menghasilkan 1,9 - 2 juta ton limbah elektronik, namun di sisi lain hanya 

sebagian dari sampah yang didaur ulang secara resmi(Katadata, 2021; Komdigi, 2025). Kondisi 

tersebut berlangsung seiring dengan meningkatnya penggunaan energi listrik. Pada tahun 2025, 

konsumsi listrik nasional mencapai 1.584 kWh per kapita, dengan sektor rumah tangga 

menyumbang sekitar 42% dari total konsumsi listrik nasional (Kementerian ESDM, 2024; 

GoodStats, 2026). Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan 

Generasi Z yang tumbuh dalam lingkungan digital dan memiliki kedekatan dengan penggunaan 

berbagai perangkat elektronik. Indonesia Gen Z Report 2022 mencatat 79% Generasi Z menilai 

perubahan iklim sebagai isu serius, 70% merasa bertanggung jawab terhadap isu iklim, dan 66% 

menyatakan bahwa memiliki kesedian untuk berinvestasi untuk produk yang ramah lingkungan 

(dalam InfoPublik, 2023). Temuan ini diperkuat oleh survei Indikator Politik Indonesia dan 

Yayasan Indonesia Cerah yang menunjukkan bahwa 78,2% Generasi Z tertarik pada isu 

lingkungan hidup (Databoks, 2021).  

Kepedulian terhadap lingkungan pada tingkat sikap belum tentu tercermin secara 

konsisten dalam perilaku nyata. Penelitian Universitas Airlangga yang mengolah data mikro 

Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan BPS tahun 2021 terhadap 69.482 rumah tangga 

menunjukkan bahwa indeks Perilaku Peduli Lingkungan, yang salah satu dimensinya mencakup 

penghematan energi, berada pada angka 65,88 dari skala 0-100  (Universitas Airlangga, 2023). 

Pada konteks konsumsi produk elektronik, penelitian pada Generasi Z menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian smartphone berkaitan dengan kesadaran terhadap merek dan harga, yang 

menunjukkan bahwa pertimbangan dalam pembelian produk elektronik tidak hanya berkaitan 

dengan kebutuhan fungsional (Bramantio et al., 2025). 

Environmental concern merupakan kepedulian individu terhadap permasalahan 

lingkungan yang mencakup sikap dan kepedulian individu terhadap isu lingkungan juga dampak 

dari perilaku manusia terhadap lingkungan (Fransson & Gärling, 1999). Kepedulian tersebut 

dapat tercermin dalam bagaimana individu memahami dan mengevaluasi permasalahan 

lingkungan serta kesediaannya untuk bertindak secara bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Dalam konteks perilaku konsumen, environmental concern menjadi salah satu faktor yang dapat 

berkaitan dengan pertimbangan individu ketika memilih dan menggunakan suatu produk. 

Rusyani et al. (2021) menemukan bahwa environmental concern berkaitan dengan sikap dan 

perilaku konsumen dalam pembelian produk berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Kamalanon et al. (2022) menunjukkan bahwa environmental concern berkaitan dengan niat dan 

perilaku pembelian produk yang lebih ramah lingkungan. Relevansi environmental concern juga 

semakin penting pada produk elektronik karena penggunaan dan penggantian perangkat 

elektronik berkaitan terhadap permasalahan lingkungan, termasuk peningkatan limbah elektronik 

yang dapat berkaitan dengan pola konsumsi dan keputusan individu dalam membeli maupun 

mengganti produk elektronik (Horani & Dong, 2023).  

Perilaku konsumtif dapat dipahami sebagai kecenderungan individu dalam melakukan 

pembelian atau penggunaan yang tidak didasari pada kebutuhan fungsional, melainkan karena 

adanya keinginan untuk memperoleh kepuasan, kesenangan, status, maupun nilai simbolik 

tertentu (Sumartono, 2002; Triyaningsih, 2011). Pada produk elektronik, kecenderungan tersebut 

dapat terlihat ketika individu membeli atau mengganti perangkat bukan semata-mata karena 

kebutuhan fungsional. (Sohn et al., 2022) menunjukkan penggunaan smartphone dapat berkaitan 

dengan aspek psikologis dan sosial seperti citra diri, status, tren, self-expansion, dan social 

influence. Lim dan Amoroso (2023) juga menunjukkan bahwa smartphone sebagai perangkat 



 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.6, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

17540 

fungsional dapat menjadi objek conspicuous consumption, dengan social influence, kebutuhan 

untuk terkoneksi secara sosial, dependency dan convenience memiliki sebagai faktor yang 

berkaitan dengan konsumsi smartphone. Di Indonesia, Lestari dan Rahmawan (2023) 

menjelaskan bahwa gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan serta persepsi individu 

memiliki keterkaitan dengan keputusan pembelian produk iphone di indonesia. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa konsumsi produk elektronik dapat melibatkan pertimbangan psikologis dan 

sosial di luar kebutuhan fungsional. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa environmental concern telah dikaji dalam 

kaitannya dengan perilaku pembelian, khususnya intensi pembelian produk yang berorientasi 

ramah lingkungan. Horani dan Dong (2023) menemukan bahwa environmental concern berkaitan 

dengan intensi pembelian smartphone berkelanjutan pada konsumen di Tiongkok. Sementara itu, 

Hudayah et al. (2023) pada 543 konsumen Generasi Z di Indonesia menjelaskan bahwasannya 

environmental concern memiliki pengaruh yang positif terhadap tujuan pembelian produk ramah 

lingkungan serta memoderasi hubungan antara social value dan tujuan pembelian produk ramah 

lingkungan. Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut berfokus pada intensi pembelian, 

sehingga masih terdapat ruang untuk mengkaji keterkaitan environmental concern dengan 

perilaku pembelian aktual, khususnya dalam konteks produk yang menggunakan energi. 

Ogiemwonyi et al. (2023) menjelaskan environmental concern tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan secara langsung terhadap green purchase behavior, tetapi berpengaruh melalui sikap 

lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut, perhatian individu terhadap isu lingkungan belum 

sepenuhnya tercermin dalam keputusan maupun tindakan konsumsi yang dilakukan. Penelitian 

mengenai environmental concern umumnya masih berfokus pada intensi atau perilaku pembelian 

produk yang berorientasi ramah lingkungan, bukan dalam konteks kecenderungan konsumsi 

berlebihan. 

Penelitian mengenai perilaku konsumtif pada mahasiswa Indonesia lebih banyak 

mengkaji faktor gaya hidup, promosi, media sosial, serta pengaruh keluarga dan teman sebaya 

(Astuti & Angelina, 2024; Lubis, 2025). Pada konteks produk elektronik, perilaku konsumtif 

Generasi Z juga lebih banyak dikaitkan dengan nilai hedonis, citra diri, status sosial, dan tekanan 

sosial (Sari & Atmaja, 2024; Sohn et al., 2022; Soviyanti & Nofrizal, 2024). Dengan demikian, 

penelitian yang secara khusus menelaah keterkaitan antara environmental concern dengan 

perilaku konsumtif dalam penggunaan produk elektronik pada Generasi Z masih relatif terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis keterkaitan antara environmental 

concern dan kecenderungan konsumsi produk elektronik secara berlebihan pada kelompok 

Generasi Z, sehingga environmental concern ditempatkan tidak hanya dalam konteks keputusan 

membeli produk ramah lingkungan, tetapi juga dalam kaitannya dengan kecenderungan konsumsi 

produk elektronik secara berlebihan.  

 

LANDASAN TEORI  

 Environmental concern didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan individu mengenai isu 

lingkungan, dukungan terhadap penyelesaiannya, dan kesediaan untuk berkontribusi dalam upaya 

penyelesaiannya (Štreimikienė et al., 2022). Konstruk ini berkaitan dengan persepsi, emosi, 

pengetahuan, sikap, nilai dan perilaku individu terhadap lingkungan (Bamberg, 2003). Dalam 

pengukurannya, Weigel dan Weigel (1978) membagi environmental concern menjadi dua aspek, 

yaitu concern about pollution, yang menggambarkan kekhawatiran individu terhadap 

pencemaran akibat aktivitas manusia, dan concern about conservation, yang menggambarkan 

kepedulian terhadap pelestarian keanekaragaman hayati dan sumber daya alam. Tingkat 

environmental concern berkaitan dengan pengetahuan lingkungan (Daud et al., 2020), orientasi 
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nilai (Canlas et al., 2022; Arya & Kumar, 2023), serta paparan media sosial (Sun & Xing, 2022; 

Arafah & Pradiva, 2024). Environmental concern juga ditemukan berkaitan dengan peningkatan 

perilaku pro-lingkungan (Han et al., 2022; Hernándes-Alemán et al., 2024). Dengan demikian, 

environmental concern mencerminkan kepedulian individu terhadap permasalahan lingkungan 

yang dapat berkaitan dengan kecenderungan individu dalam menentukan perilaku konsumsinya.  

 Generasi Z merupakan kelompok yang relevan untuk dikaji dalam konteks tersebut karena 

berkembang dalam lingkungan yang erat dengan internet dan media sosial serta dikategorikan 

sebagai digital natives (Febliza et al., 2025). Kelompok ini memanfaatkan media digital untuk 

berkomunikasi, memperoleh informasi, dan memenuhi kebutuhan hiburan (Chen et al., 2022). 

Paparan informasi melalui media digital turut berkaitan dengan perhatian Generasi Z terhadap isu 

lingkungan dan perilaku pro-lingkungan (Juma-Michilena et al., 2024). Di sisi lain, 

perkembangan perdagangan digital memberikan kemudahan akses terhadap produk, promosi, dan 

diskon yang dapat mendorong pembelian impulsif (Rodrigues et al., 2021). Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya karakteristik konsumsi yang perlu diperhatikan ketika mengkaji 

environmental concern pada Generasi Z, khususnya dalam konteks konsumsi produk elektronik.  

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan membeli produk secara berlebihan yang 

didorong oleh keinginan dan emosi daripada kebutuhan rasional (Kusmiati & Kurnianingsih, 

2022; Mahendra & Wenagama, 2024; Nurwahyuni & Yuniasanti, 2023). Rosyid et al. (dalam 

Lestarina et al., 2019) membagi perilaku konsumtif menjadi tiga aspek, yaitu pertama pembelian 

impulsif (impulsive buying), kedua pemborosan (wasteful buying), dan terakhir pembelian yang 

tidak rasional (non-rational buying). Pada produk elektronik, perilaku konsumtif dapat 

dipengaruhi oleh materialisme (Atasnova & Eckhardt, 2021; Tran, 2022), rangsangan eksternal 

dalam lingkungan konsumsi (Rodrigues et al., 2021), serta persepsi terhadap produk, seperti 

satiation dan perceived obsolescence (Magnier & Mugge, 2022; Makov & Fitzpatrick, 2021). 

Konsumsi dan penggantian perangkat elektronik yang berlebihan dapat meningkatkan timbulan 

electronic waste (e-waste), yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan (Islam et al., 

2021; Alabi et al., 2021).   

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional untuk 

mengetahui hubungan environmental concern sebagai variabel bebas (X) dan kecenderungan 

perilaku konsumtif terhadap produk elektronik sebagai variabel terikat (Y) pada Generasi Z. 

Partisipan adalah pria maupun wanita berusia 18 sampai 29 tahun yang termasuk Generasi Z 

(Theocharis et al., 2025) dan pernah membeli atau mengganti produk elektronik, seperti 

smartphone, laptop, atau tablet, dalam satu tahun terakhir. Sampel diperoleh melalui teknik 

purposive sampling, karena tidak semua individu Generasi Z memiliki pengalaman pengambilan 

keputusan pembelian produk elektronik secara mandiri, dan partisipan dipilih melalui pertanyaan 

penyaringan (screening question) pada awal kuesioner. Jumlah sampel minimum dihitung 

menggunakan Gpower versi 3.1 dengan effect size 0,30, α = 0,05, power 0,95 dan uji dua arah, 

yaitu 138 partisipan. Pada pelaksanaanya, terkumpul 150 partisipan yang seluruhnya memenuhi 

kriteria. Sebagian besar berjenis kelamin perempuan (116 orang; 77,3%), berusia 19 tahun (44 

orang; 29,3%) dan berstatus mahasiswa (138 orang; 92%). Sebanyak 63 orang (42%) memiliki 

pengeluaran atau uang saku kurang dari Rp1.500.000 per bulan. Alasan utama membeli atau 

mengganti produk elektronik adalah perangkat lama rusak (91 orang; 60,7%), disusul keinginan 

memperbarui teknologi atau fitur (44 orang; 29,3%). Pengumpulan data dilakukan secara daring 

menggunakan Google Form yang disebarluaskan melalui media sosial. Kuesioner memuat 
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informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, kesukarelaan partisipasi, dan jaminan 

kerahasiaan data, pertanyaan penyaringan, data demografis, serta item kedua instrumen. 

Environmental concern diukur menggunakan Environmental Concern Scale (ECS) dari 

Weigel dan Weigel (1978) yang bersifat unidimensional. Versi awal ECS terdiri dari 16 butir (7 

favorable dan 9 unfavorable) dengan skala Likert lima pilihan yang diberi skor 0 sampai 4 (0 = 

sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju). Butir favorable diberi skor sesuai dengan respons 

partisipan, sedangkan butir unfavorable dilakukan reverse scoring, sehingga skor 0 diubah 

menjadi 4, skor 1 menjadi 3, skor 2 tetap 2, skor 3 menjadi 1, dan skor 4 menjadi 0, skor yang 

lebih tinggi menunjukkan tingkat environmental concern yang lebih tinggi. Instrumen terlebih 

dahulu dinilai melalui expert judgment oleh ahli di bidang psikologi untuk menilai kesesuaian isi 

dan keterbacaan setiap butir dengan konstruk yang diukur serta karakteristik partisipan. Uji 

reliabilitas terhadap 16 butir pada 150 partisipan menghasilkan Cronbach's Alpha sebesar 0,603. 

Selanjutnya, dilakukan item analysis dengan mengidentifikasi butir yang memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha if item Deleted lebih tinggi daripada alpha keseluruhan. Butir 2, 12, dan 16 

dikeluarkan sehingga versi final terdiri dari 13 butir dengan Cronbach’s Alpha 0,722. Skor total 

diperoleh dengan menjumlahkan skor seluruh butir setelah pembalikan, dengan rentang 0 sampai 

52. 

Perilaku konsumtif diukur menggunakan instrumen Fransisca dan Suaya (2005) yang 

semula terdiri dari 82 butir, kemudian dimodifikasi menjadi 25 butir (14 favorable dan 11 

unfavorable) sesuai konteks produk elektronik dan karakteristik Generasi Z. Instrumen ini 

memiliki lima dimensi, yaitu kesadaran merek dan prestise (α = 0,621), kesadaran tren dan 

pembaruan produk (α = 0,724), pengaruh kelompok sosial (α = 0,734), pembelian impulsif (α = 

0,743), dan pemborosan dalam membeli (α = 0,676), dengan Cronbach's Alpha keseluruhan 

0,918. Skala yang digunakan adalah Likert lima pilihan yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 

skor 5 (sangat setuju). Butir favorable diskor sesuai jawaban, sedangkan butir unfavorable 

dilakukan reverse scoring, yaitu 1 menjadi 5, 2 menjadi 4, 3 tetap 3, 4 menjadi 2, dan 5 menjadi 

1. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh butir, dengan rentang 25 sampai 125, dan 

skor yang lebih tinggi menunjukkan perilaku konsumtif yang lebih tinggi. 

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan kuesioner dalam Google Form, kemudian 

kuesioner diberikan kepada partisipan yang memenuhi kriteria penelitian hingga jumlah sampel 

terpenuhi. Data yang terkumpul melalui tahap editing, coding, termasuk reverse scoring pada 

butir unfavorable, dan tabulasi menggunakan Microsoft Excel sebelum dianalisis dengan IBM 

SPSS Statistics. Analisis data meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, 

p > 0,05) dan uji linearitas (deviation from linearity, p > 0,05; Field, 2018). Hubungan antara 

variabel diuji dengan korelasi Pearson Product Moment. Hubungan dinyatakan signifikan apabila 

p < 0,05, sedangkan kekuatan hubungan diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) 

(Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukan adanya hubungan antara environmental concern dan perilaku 

konsumtif terhadap produk elektronik Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, uji asumsi 

dilakukan untuk memastikan analisis yang digunakan layak. Skor environmental concern tidak 

menunjukkan penyimpangan distribusi normal (K-S p = 0,070; S-W p = 0,136), sedangkan skor 

perilaku konsumtif terhadap produk elektronik memenuhi uji K-S (p = 0,200), tetapi 

menunjukkan penyimpangan berdasarkan uji S-W (p = 0,039). Dengan mempertimbangkan 

ukuran sampel (N = 150) dan terpenuhinya asumsi linearitas (Linearity F = 57,383; p < 0,001; 
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Deviation from Linearity F= 1,097; p = 0,355), analisis dilanjutkan menggunakan korelasi 

Pearson.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel K-S (p) S-W (p) 

Environmental concern 0,070 0,136 

Perilaku konsumtif terhadap produk 

elektronik 

0,200 0,039 

Hasil analisis pada tabel menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan dengan 

kekuatan sedang antara environmental concern dan perilaku konsumtif terhadap produk 

elektronik (r = -0,525; p < 0,001; N = 150), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Nilai r² = 0,276, 

menunjukkan adanya 27,6% variasi bersama antara kedua variabel. Arah hubungan menunjukkan 

bahwa semakin tinggi environmental concern, semakin rendah kecenderungan perilaku 

konsumtif terhadap produk elektronik.  

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Variabel r r² p N 

Environmental concern – Perilaku 

konsumtif terhadap produk elektronik 
−0,525 0,276 < 0,001 150 

Temuan ini dapat dikaitkan dengan kecenderungan individu yang peduli lingkungan 

untuk mempertimbangkan konsekuensi lingkungan dalam keputusan konsumsi. Pada konteks 

produk elektronik, kepedulian lingkungan berkaitan dengan sikap dan kecenderungan untuk 

terlibat dalam pengelolaan limbah elektronik (Sari et al., 2021). Meskipun demikian, kepedulian 

terhadap lingkungan belum tentu secara langsung tercermin dalam keputusan pembelian. Hasil 

penelitian Ogiemwonyi et al. (2023) menunjukkan pengaruh environmental concern terhadap 

green purchase behavior dapat terjadi melalui peran environmental attitude sebagai variabel 

perantara. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan environmental concern dengan 

perilaku konsumsi dapat melibatkan mekanisme psikologis lainnya.  

Temuan penelitian ini relevan dengan penelitian Horani dan Dong (2023) yang mengkaji 

sustainable purchase intention pada pengguna smartphone di China dengan mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan dalam keputusan pembelian. Hudayah et al. (2023) juga menemukan bahwa 

environmental concern berperan positif dalam green product purchase intention pada konsumen 

Generasi Z di Indonesia. Namun, Kedua penelitian tersebut berfokus pada intensi pembelian 

berkelanjutan atau produk hijau, sedangkan penelitian ini mengkaji kecenderungan perilaku 

konsumtif terhadap produk elektronik. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan bukti 

mengenai keterkaitan environmental concern dengan perilaku konsumtif dalam konteks produk 

elektronik. 

Analisis tambahan menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis 

kelamin, baik pada environmental concern (F(1, 148) = 0,99; p = 0,321) maupun perilaku 

konsumtif (F(1, 148) = 1,57; p = 0,212). Tidak ditemukan pula perbedaan signifikan berdasarkan 

status partisipan pada environmental concern (F(2, 147) = 0,60; p = 0,552) maupun perilaku 

konsumtif (F(2, 147) = 1,82; p = 0,166). Rata-rata perilaku konsumtif tertinggi terdapat pada 

kelompok fresh graduate (M = 73,50), tetapi kelompok ini hanya terdiri atas dua partisipan 

sehingga hasil tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati. 
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Tabel 3. Hasil Uji One-way ANOVA Berdasarkan Jenis Kelamin dan Status Partisipan   

Variabel Kelompok n M SD F p 

Environmental 

concern 

Laki-laki 34 41,53 6,01 0,99 0,321 

  Perempuan 116 40,30 6,42     

  Pekerja 10 42,50 6,17 0,60 0,552 

  Mahasiswa 138 40,41 6,38     

  Fresh graduate 2 42,50 2,12     

Perilaku konsumtif 

terhadap produk 

elektronik 

Laki-laki 34 56,35 13,20 1,57 0,212 

  Perempuan 116 60,23 16,56     

  Pekerja 10 52,30 16,08 1,82 0,166 

  Mahasiswa 138 59,66 15,85     

  Fresh graduate 2 73,50 4,95     

 

KESIMPULAN  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara environmental 

concern dengan perilaku konsumtif terhadap produk elektronik pada Generasi Z. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap 150 responden, environmental concern diketahui berkorelasi secara negatif 

dan signifikan dengan perilaku konsumtif terhadap produk elektronik (r = -0,525; p < 0,001) 

dengan kekuatan hubungan sedang. Artinya, semakin tinggi environmental concern, semakin 

rendah kecenderungan perilaku konsumtif terhadap produk elektronik. Nilai r² sebesar 0,276 

menunjukkan bahwa 27,6% variasi perilaku konsumtif berkaitan dengan environmental concern, 

sedangkan 72,4% lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian. Hasil analisis tambahan 

juga menunjukkan tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada kedua variabel berdasarkan 

jenis kelamin maupun status partisipan.  

Secara teoretis, temuan ini memberikan dukungan empiris bahwa environmental concern 

berkaitan dengan kecenderungan individu dalam perilaku konsumtif terhadap produk elektronik. 

Temuan tersebut memperkuat pemahaman bahwa kepedulian terhadap lingkungan dapat menjadi 

salah satu aspek yang berkaitan dengan pola konsumsi individu, khususnya pada Generasi Z. 

Namun, hubungan yang ditemukan tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab akibat karena 

penelitian menggunakan desain korelasional. Selain itu, ketidakseimbangan karakteristik 

partisipan, terutama pada kelompok status fresh graduate, serta penggunaan metode self-report 

menjadi keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.  

Secara praktis, Generasi Z dapat mempertimbangkan aspek lingkungan dalam keputusan 

konsumsi, seperti menggunakan perangkat selama masih layak dan membedakan kebutuhan dari 

keinginan mengikuti tren teknologi. Institusi pendidikan dan komunitas dapat mendukung upaya 
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tersebut melalui edukasi mengenai konsumsi berkelanjutan dan pengelolaan limbah elektronik. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan partisipan yang lebih beragam dan seimbang serta 

mempertimbangkan beberapa faktor lainnya yang berkaitan dengan perilaku konsumtif, seperti 

sosial media, gaya hidup, materialisme, dan kontrol diri. Penelitian dengan desain longitudinal 

atau metode campuran juga dapat dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan environmental dan perilaku konsumtif terhadap produk elektronik.  
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